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Abstract 
The batik industry in Pacitan well known for its unique motifs of pace plants. The batik production 

process was carried out at least three times, so that the volume of disposal of batik wax waste into the 
environment becomes greater. Ecoprint training is an activity carried out with the aim of facilitating the 
community in the context of training in making Ecoprint batik and utilizing digital media to create 
ecobranding batik. The method in this activity used the ABCD (Asset-based Community Development) method 
starting with pre-implementation, execution, implementation, and results. The first meeting provided ecoprint 
training by providing an understanding of all ecoprint making activities from exploring materials, laying 
leaves to form motifs, explaining pounding and steam techniques, fixation, and drying. The second meeting 
provided digital branding training by providing understanding and practice related to creating digital product 
branding. The results of this activity are Ecoprint batik and the creation of logos and product content on social 
media. This activity shows positive impacts including preserving nature and culture, increasing income, and 
increasing environmental awareness. 
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Abstrak 
Industri batik di Pacitan terkenal dengan kekhasan motif berupa tanaman pace. Proses produksi 

batik dilakukan minimal tiga kali produksi, sehingga volume pembuangan limbah lilin batik ke lingkungan 
semakin besar. Pelatihan Ecoprint merupakan kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk memfasilitasi 
mayarakat dalam rangka pelatihan pembuatan batik Ecoprint dan memanfatakan media digital untuk 
membentuk eco-branding batik. Metode dalam kegiatan menggunakan metode ABCD (Asset-based 
Community Development) diawali dengan pra pelaksanaan, pelaksanaan, implementasi, dan hasil. Pertemuan 
pertama memberikan pelatihan Ecoprint dengan memberikan pemahaman tentang seluruh aktivitas 
pembuatan ecoprint dari eksplorasi bahan, peletakan daun untuk membentuk motif, penjelasan teknik 
pounding dan steam, fiksasi, dan penjemuran. Pertemuan kedua memberikan pelatihan digital branding 
dengan memberi pemahaman dan praktik terkait pembuatan branding produk secara digital. Hasil dari 
kegiatan ini adalah batik ecoprint dan pembuatan logo serta konten produk pada sosial media. Kegiatan ini 
menunjukkan dampak positif termasuk pelestarian alam dan budaya, peningkatan pendapatan, serta 
peningkatan kesadaran lingkungan. 
 
Kata kunci: Ecoprint, limbah, pelatihan, eco-branding 
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1. ANALISIS SITUASI 
Indonesia memiliki banyak budaya dan warisan seni yang berharga, salah satunya adalah 

batik. Batik telah diakui secara global dan diresmikan secara resmi oleh UNESCO pada tahun 2009 
(Nugroho et al., 2022). Pengakuan batik di mata dunia memerlukan peran masyarakat dalam 
melestarikan budaya batik dan mengenalkan batik untuk membangun sektor pariwisata dan 
ekonomi. Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Indonesia mengungkapkan terdapat 
50.000 perusahan batik di seluruh Indonesia yang menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 
lokal (Hengky, 2014). Beberapa kota di Indonesia yang terkenal dengan produk batik yang 
dihasilkan diantaranya adalah Surakarta, Yogyakarta, Cirebon, dan Pekalongan yang memiliki 
motif khusus sebagai identitas daerah. Selain daerah utama pembuatan batik beberapa 
kabupaten di Indonesia juga membuat batik sesuai dengan motif khas dari setiap daerahnya. 
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu sentra kerajinan batik di Jawa Timur yang saat ini masih 
aktif untuk memproduksi batik dengan motif khas pace atau mengkudu yang merupakan buah 
khas Kabupaten Pacitan (Setiyoko, 2022). 

Beberapa industri batik yang berada di Kabupaten Pacitan memproduksi batik dengan 
beberapa metode meliputi batik tulis, batik cap, perpaduan antara batik tulis dan cap. Proses 
produksi batik di Kabupaten Pacitan dilakukan minimal tiga kali produksi, sehingga dalam 
sebulan terdapat tiga kali limbah batik dibuang ke lingkungan, sedangkan tidak semua industri 
batik tidak memiliki alat pengolahan limbah batik (Widianto et al., 2013). Pembuatan batik 
dengan lilin (batik tulis) memiliki beberapa kekurangan, terutama limbah yang dihasilkan 
(Apriyani, 2018). Limbah ini dapat mencemari tanah dan air sehingga merusak ekosistem lokal.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi produksi limbah batik adalah 
dengan pembuatan batik metode ecoprint. Pembuatan batik dengan metode ecoprint dalam 
proses pembuatannya memanfaatkan zat warna atau tanin yang berasal dari buah, bunga, daun, 
akar dan batang (Irmayanti et al., 2020). Pemanfaatan bagian-bagian tanaman tersebut yang 
diletakkan pada sehelai kain juga akan menghasilkan corak gambar, sehingga limbah padatan 
hasil malam tidak dihasilkan.  

Kekayaan alam Kabupaten Pacitan yang potensial sebagai bahan utama untuk pembuatan 
batik ecoprint adalah daun pace dan jati. Daun pace akan menghasilkan warna kuning dan 
membentuk corak sebagai ikon tumbuhan endemik Pacitan (Bestari, dkk., 2005), daun jati 
menghasilkan warna merah, daun kenikir dan ketepeng menghasilkan warna hijau kekuningan, 
daun pepaya, daun jarak kepyar dan masih banyak daun yang dapat menghasilkan warna dan 
corak yang indah (Fazrura, dkk., 2018). Namun, motif yang dihasilkan oleh ecoprint ini lebih 
kontemporer atau tidak bertahan lama dibandingkan motif batik yang dicetak atau digambar. Hal 
ini dapat disiasati memperhatikan pemilihan jenis kain, proses mondarting dan fiksasi kain untuk 
memperoleh hasil warna yang baik, memperhatikan proses fermentasi daun, menggunakan 
teknik pukul (pounding) dengan palu untuk menciptakan tekanan keras yang dapat membentuk 
pola dan warna lebih baik (Arif & Marsudi, 2019) atau menggunakan material limbah bisa sebagai 
penghasil warna (Pressinawangi, dkk., 2014).  

Inovasi pembuatan batik dengan metode ecoprint yang memanfaatkan tumbuhan khas 
Pacitan belum dilakukan sehingga produk batik ecoprint sebagai inovasi baru batik di Pacitan dan 
pasar luar sebagai media edukasi pelestarian komoditas endemik melalui penguatan eco-
branding. Namun model atau perancangan branding yang dimiliki masih kurang memadai baik 
dari segi SDM maupun pengetahuan material. Hal tersebut menyebabkan tersendatnya produksi 
batik ecoprint secara massal. Selain itu, terdapat kendala berupa daya tahan warna dari daun yang 
tercetak pada kain. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya sumber daya yang mumpuni pada 
bidang riset produk. Pelatihan ecoprint ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
masyarakat sekaligus mempertahankan pelestarian kearifan lokal dan pelatihan digital branding 
untuk meningkatkan kapasitas keterampilan masyarakat dalam membentuk produk usaha ramah 
lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya transformasi produk tekstil melalui pembuatan batik 
ecoprint dengan menggunakan tumbuhan endemik Kabupaten Pacitan sebagai wujud pelestarian 
dan eco-branding batik dari Kabupaten Pacitan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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2. METODE PELAKSANAAN 
Metode ABCD (Asset-based Community Development) dalam pengabdian berjudul 

"Transformasi Produk Tekstil Melalui Implementasi dan Studi Efektivitas Pembuatan Batik 
Ecoprint Menggunakan Pola Daun Tumbuhan Khas Pacitan Sebagai Wujud Pelestarian dan Eco-
Branding Batik" merupakan pendekatan sistematis yang bertujuan untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam proyek pengabdian ini. Metode ABCD dapat dilihat pada Gambar 1 (Fitrianto et al., 
2020). 

 
 

Gambar 1. Metode ABCD dalam Pelaksanaan Pengabdian 

 
Discovery  

Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan analisis keadaan perekonomian di 
beberapa kabupaten untuk menganalisis kemungkinan eco-branding batik ecoprint. Tim peneliti 
akan melakukan studi mendalam tentang batik tradisional Pacitan dan pola daun tumbuhan khas 
yang biasa digunakan dalam pembuatan batik. Data akan dikumpulkan melalui penelusuran 
wawancara dengan para pengrajin dan seniman batik lokal dan kunjungan lapangan ke sentra 
produksi batik di daerah Pacitan. Selain itu, akan dilakukan analisis pasar untuk memahami 
kebutuhan dan tren konsumen terkini dalam bidang batik berkelanjutan dan eco-branding. 
Dream  

Setelah melakukan wawancara dengan masyarakat, tokoh masyarakat, dan pemegang 
usaha didapatkan keinginan untuk mengembangkan produksi kain batik yang ramah lingkungan 
dan mengembangkan potensi pelestarian lingkungan lokal. Target yang diinginkan adalah 
memproduksi batik ecoprint yang ramah lingkungan serta memiliki potensi untuk memperluas 
penjualan. 
Design 

Membuat desain batik ecoprint dengan menggunakan pola tumbuhan dari mulai bagian 
daun dan bunga serta pemilihan proses produksi yang menjaga kelestarian lingkungan. Proses ini 
akan melibatkan kolaborasi dengan seniman dan pengrajin batik lokal untuk menggali gagasan 
dan inspirasi yang lebih kreatif. Selain itu, tim akan menentukan teknik dan bahan-bahan alami 
yang akan digunakan dalam pembuatan batik ecoprint untuk memastikan ramah lingkungan. 
Define  

Melakukan pembagian job dan penentuan waktu dalam pelaksanaan workshop, pelatihan, 
dan pameran untuk ecobranding batik. Selain itu tim akan mencoba berbagai teknik pembuatan 
batik ecoprint dengan menggunakan pola daun tumbuhan untuk mencapai hasil yang optimal. 
Data tentang efektivitas teknik yang digunakan dan kualitas produk akan dikumpulkan melalui 
proses produksi dan percobaan. 
Destiny 

Masyarakat dan produsen batik secara bersama-sama diajak untuk berlatih membuat 
batik ecoprint melalui workshop, pelatihan, dan pameran sehingga memastikan bahwa 
pembuatan batik ecoprint dengan pola daun tumbuhan Pacitan akan memungkinkan 
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transformasi produk tekstil. Hal ini akan menjadi langkah strategis dalam pelestarian lingkungan 
dan meningkatkan reputasi eco-batik. Harapannya adalah masyarakat dan industri tekstil akan 
mendapatkan manfaat dari proyek ini dengan mencapai tujuan pelestarian lingkungan dan 
mengembangkan produk berkelanjutan yang berharga. Data tentang respons dan tanggapan 
masyarakat terhadap produk batik ecoprint dengan pola daun tumbuhan juga akan dikumpulkan 
melalui survei dan diskusi interaktif selama acara penyampaian. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelatihan pembuatan ecoprint dan eco-branding batik pada masyarakat masyarakat Desa 

Bangunsari dinilai tepat untuk diimplementasikan mengingat bahwa permasalahan produk 
tekstil saat ini menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan terutama pencemaran. Oleh karena 
itu, luaran dari kegiatan pelatihan ini adalah masyarakat Desa Bangunsari diharapkan dapat 
memiliki keterampilan pembuatan ecoprint dan pemanfaatan teknologi sebagai upaya pelestarian 
dan eco-branding batik khas Pacitan yang ramah lingkungan. 
Beberapa hasil yang didapatkan dalam kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut. 
a. Eksplorasi Batik Tradisional Pacitan dan Pola Daun Khas Pacitan 

Pada tahap persiapan pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian melakukan 
eksplorasi batik tradisional Pacitan, peluang usaha batik, dan daun khas Pacitan. Tahap ini 
dilakukan dengan wawancara dengan narasumber utama adalah Nova Ruliana Purba selaku 
pemilik Batik Puspita Pacitan. Narasumber menjelaskan bahwa batik Pacitan memiliki pola 
khas dari daun endemik Pacitan seperti daun jati dan mengkudu. Menurut narasumber, 
implementasi daun menjadi pola batik merupakan salah satu upaya dalam pelestarian 
kearifan lokal dan mengurangi penggunaan bahan kimia dalam produksi batik yang dapat 
membahayakan kesehatan dan lingkungan. Tidak hanya daun, bagian tumbuhan lain seperti 
kayu secang dan bunga indigo yang dapat menjadi bahan utama pewarna alami batik 
ecoprint, sehingga kegiatan pengabdian ini berusaha untuk memberikan pengalaman 
pembuatan produk dengan prinsip kolaborasi kearifan lokal dan berkelanjutan.  

Selain itu tim pengabdian melakukan diskusi bersama masyarakat Desa Bangunsari. 
Secara umum masyarakat sudah mengenal keanekaragaman tumbuhan lokal khas Pacitan, 
namun mereka masih belum mengetahui pemanfaatan optimal dan efektif terkait potensi 
tumbuhan lokal tersebut. 

b. Pelatihan Pembuatan Batik Ecoprint  
Kegiatan pembuatan ecoprint dilakukan pada hari pertama. Kegiatan pelatihan 

pembuatan batik ecoprint dihadiri oleh Kepala Desa Bangunsari, kelompok warga Desa 
Bangunsari, dan praktisi batik ecoprint Batik Puspita Pacitan. Pada kegiatan ini dilakukan 
pendampingan cara pembuatan batik bersama narasumber praktisi pelatihan pembuatan 
ecoprint yaitu Nova Ruliana Purba. Melalui praktik ini peserta kegiatan mendapatkan 
perlengkapan ecoprint, pengalaman membuat ecoprint dengan teknik steam dan pounding, 
serta perbanyakan dan percobaan yang dapat dilakukan secara mandiri. Pelatihan dimulai 
dengan persiapan bahan, mencetak motif pola daun dengan teknik steam dan pounding, 
perebusan kain bagi kain dengan teknik steam, dan fiksasi atau pengikatan warna kain pada 
batik ecoprint menggunakan tanjung. Selain tanjung proses fiksasi dapat menggunakan 
tawas.  

Narasumber turut memperkenalkan keunggulan ecoprint, bahan baku ecoprint 
ramah lingkungan karena dari alam, dan produk hasil ecoprint bernilai jual tinggi. Pada 
pelatihan ini peserta diberi kebebasan untuk mengembangkan dan membuat desain motif 
dari daun atau flora lokal yang dibawa. Hasil akhir dari pelatihan ini adalah koleksi batik 
ecoprint yang mencerminkan keindahan potensi lokal yang ramah lingkungan.   
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Ecoprint 

c. Pelatihan Eco Digital Branding Sebagai Bisnis Ramah Lingkungan 
Pelatihan digital branding yang dilaksanakan pada hari kedua ini merupakan 

pelatihan lanjutan dari pembuatan ecoprint. Melalui pelatihan digital branding ini 
diharapkan masyarakat dapat mengembangkan keterampilan dalam menciptakan identitas 
merek dan meningkatkan penjualan. Ecoprint sebagai produk bisnis dilatihkan sebagai 
pemicu produk pioneer yang dapat meningkatkan nilai kebudayaan, pelestarian, dan menjadi 
bisnis ramah lingkungan. Narasumber dari pelatihan ini adalah Alby Aruna yaitu mahasiswa 
sekaligus praktisi branding. Sasaran pada pelatihan eco digital branding ini adalah 
masyarakat Desa Bangunsari yang mengikuti pelatihan ecoprint yang memiliki laptop atau 
handphone. Peserta pelatihan membawa gadget dan produk ecoprint sebagai media untuk 
mengembangkan digital branding batik ramah lingkungan. Pada pelatihan ini peserta 
dikenalkan tentang merek, pengambilan gambar produk, dan promosi digital. Tampilan 
produk yang menarik akan menambah nilai pada produk dan menggugah konsumen untuk 
membeli. 

 

  
Gambar 2. Pelatihan Digital Branding 

 
Tim pelaksana membantu peserta pelatihan untuk membuat logo produk melalui 

aplikasi Canva, Instagram, dan pengambilan foto produk. Setelah pengambilan foto produk, 
peserta dilatih untuk membuat konten iklan dan membuat caption yang menjual. Tim 
pelaksana juga membantu proses membuat iklan produk dan mengunggah di sosial media 
yang peserta miliki seperti Instagram, Whatsapp, atau Facebook. Hal ini bertujuan untuk 
membantu peserta menjual produk secara langsung kepada konsumen.  

 
d. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pelatihan ecoprint dan digital branding ini dinilai sangat efektif. Hal ini 
dapat dilihat dari respon peserta pelatihan yang sangat antusias mengikuti serangkaian 
pelatihan. Hasil evaluasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Pengisian Survei Evaluasi Kegiatan 

 

Respon masyarakat Desa Bangunsari terhadap topik materi pelatihan ecoprint dan 
digital branding sangat memuaskan. Peserta sudah mengetahui tentang potensi lokal daun 
khas Pacitan namun belum mengetahui implementasinya sebagai batik ecoprint yang ramah 
lingkungan. Peserta juga sangat antusias terkait pelatihan digital branding karena mayoritas 
peserta tidak dapat mengoptimalkan teknologi yang mereka miliki. Setelah pelatihan, 
peserta sangat senang mendapatkan keterampilan baru dan merasa pelatihan ini sangat 
bermanfaat. 

 
Gambar 4. Penutupan Pelatihan Ecoprint Desa Bangunsari Pacitan 

 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan ecoprint dan eco-branding batik dengan pola khas daun Pacitan 
mampu memberikan keterampilan baru bagi masyarakat Desa Bangunsari. Pada umumnya 
masyarakat hanya mengetahui keanekaragaman potensi lokal tumbuhan Pacitan. Implementasi 
pola daun tumbuhan khas Pacitan dalam desain batik ecoprint memiliki potensi untuk 
membangun identitas lokal yang kuat, mendukung eco-branding, membentuk kemandirian 
ekonomi, menjadikan produk batik ini lebih menonjol, dan bernilai di pasar global yang semakin 
sadar akan keberlanjutan lingkungan. Pengabdian ini menunjukkan inovasi dalam industri tekstil 
dapat membawa dampak positif yang luas, termasuk pelestarian alam dan budaya, peningkatan 
pendapatan, serta peningkatan kesadaran lingkungan. 
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